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Abstract: In accordance with the Ciamis Regency Regional Spatial Planning Plan (RTRW) for
2023-2043 and Presidential Decree 87 of 2021 concerning the Acceleration of Development of
the Rebana Area and the Southern Part of West Java, the Central Government and the Ciamis
Regency Government are planning the construction of the Benteng-Manonjaya Bridge on the
border of Ciamis Regency-Tasikmalaya Regency. This Mandatory Working Paper aims to
conduct a study of the influence of the Benteng-Manonjaya Bridge construction plan on traffic
performance before and after the construction of the Benteng-Manonjaya Bridge. Studying the
impact of the Benteng-Manonjaya Bridge construction plan can increase the effectiveness of road
network development needs in Ciamis Regency.

In this mandatory working paper, the analysis is carried out using a four-step transportation
model. Apart from that, an analysis of the performance of the section was also carried out, the
analysis was carried out using primary data originating from the field and secondary data
obtained from related agencies, journals and previous research which served as a guide for
solving problems at the study location. At the loading stage, the technical aspects studied are the
performance of road sections which include: Capacity, Volume, V/C Ratio and the performance
of the Ciamis Regency road network which includes: average travel time, average travel distance
and average speed. After assessing the network performance, an analysis of the connectivity
value between regions was carried out using the Hansen gravity method and an analysis was
carried out if there was induced traffic.

Keywords: four step transportation model, Road Network Performance, Hansen Gravity Model,
induced traffic



PENDAHULUAN

Transportasi memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Manusia tidak bisa lepas dari
kegiatan berpindah dan bergerak dari satu
tempat ke tempat lain. Transportasi
merupakan sarana penghubung,
mendekatkan, dan menjembatani antara
pihak-pihak yang saling membutuhkan.
Transportasi adalah sarana penghubung atau
yang menghubungkan antara daerah
produksi dan pasar, atau dapat dikatakan
mendekatkan daerah produksi dan pasar,
atau seringkali dikatakan menjembatani
produsen dengan konsumen.

Kabupaten Ciamis memiliki salah satu
kawasan Central Bussiness District (CBD)
yang berada di Pasar Ciamis dan Terminal
Ciamis. Kawasan Pasar Ciamis merupakan
Pusat Kegiatan, Kawasan Pasar Ciamis tidak
hanya menjadi tarikan bagi masyarakat
Ciamis namun menjadi tarikan bagi
masyarakat didaerah sekitar Ciamis seperti
Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya. Namun
aksesibilitas antara  Ciamis  dengan
Manonjaya atau sebaliknya rendah dengan
hanya terdapat Jembatan Cirahong yang
hanya dapat dilewati oleh kendaraan roda
dua dengan kondisi jembatan semi permanen
dibangun dibawah jembatan kereta api,
sehingga aksesibilitas untuk kendaraan roda
empat atau lebih dari dan ke Manonjaya-
Ciamis harus memutar sejauh 27,3Km.

Didalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(Perda Nomor 6 tahun 2023) Kabupaten
Ciamis tahun 2023-2043 dan Pepres 87
Tahun 2021 tentang Percepatan
Pembangunan Kawasan Rebana dan
Kawasan Jawa Barat Bagian Selatan
terdapat rencana pembangunan Jembatan
Benteng-Manonjaya. Jembatan ini berada di
sebelah kanan Jembatan Cirahong dengan
bentang jembatan 140 meter dan pada tahun
ini sedang dalam proses pembebasan lahan.
Dengan pembangunan Jembatan Benteng—
Manojaya memungkinkan adanya kajian
agar dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh pembangunan terhadap
aksesbilitas pergerakan lalu lintas. Melalui
upaya tersebut diharapkan dapat memangkas

waktu, jarak, yang digunakan sebagai bahan
pengambilan kebijakan untuk pengembangan
wilayah di Kabupaten Ciamis dan Kabupaten
Tasikmalaya. Dengan adanya kajian ini akan
mengetahui  kinerja lalu lintas tanpa dan
dengan  Jembatan Benteng-Manonjaya.
Terdapat 9 ruas jalan yang dikaji dimana 9 ruas
ini  merupakan rute eksisting Ciamis-
Manonjaya jika menggunakan kendaraam roda
empat atau lebih namun ruas jalan yang dikaji
hanya sampai batas wilayah Ciamis.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (Miro, 2005) Transportasi dapat
diartikan usaha memindahkan, menggerakan,
mengangkut, atau mengalihkan suatu objek
dari suatu tempat ke tempat lain, di mana di
tempat lain ini  objek tersebut lebih
bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan—
tujuan tertentu. Dengan adanya transportasi
maka perlu adanya jaringan jalan guna
memindahkan orang dan barang dengan
fungsi utamanya adalah menghubungkan
manusia dengan tata guna lahan.

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri
dari  komponen-komponen yang saling
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
Teori sistem transportasi menjelaskan bahwa
untuk menunjang aktivitas dan pergerakan
diperlukan suatu sistem jaringan yang terpadu
dan terpadu. Pasal 6 Peraturan Pemerintah
Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan mengatur
bahwa jaringan jalan adalah suatu kesatuan
jaringan jalan yang terdiri atas sistem jaringan
jalan primer dan sistem jaringan jalan
sekunder. Sistem jaringan ini  saling
berhubungan dan terstruktur secara hierarki,
dengan memperhatikan penataan ruang
wilayah dan memperhatikan hubungan antar
wilayah dan/atau perkotaan.

Aksesibilitas merupakan ukuran
kemampuan menjangkau suatu lokasi dari atau
melalui lokasi lain. Aksesibilitas adalah
kemudahan seseorang untuk mencapai suatu
lokasi tertentu. Aksesibilitas ini dikaitkan
dengan jarak antara satu tempat dengan tempat
lain, terutama jarak terhadap pusat pelayanan
public yang mempunyai satu kesatuan ruang
dengan ibu kota provinsi dan ibu kota
kabupaten/kota. Selain berkaitan dengan jarak
dari lokasi, aksesibilitas juga berkaitan dengan
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waktu dan biaya.  Aksesibilitas suatu
wilayah juga dapat diukur dari banyak
variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan,
jumlah kendaraan, panjang dan lebar jalan
serta  kualitas jalan  (Miro, 2004).
Aksesibilitas dalam suatu wilayah juga erat

kaitannya dengan sistem transportasi.
Apabila unsur  aksesibilitas  meliputi
prasarana, khususnya jaringan jalur

transportasi dan peralatan yang digunakan,
dalam hal ini adalah keberadaan peralatan
transportasi. Saat menentukan aksesibilitas,
faktor topografi juga dapat mempengaruhi
rendahnya fungsionalitas aksesibilitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan analisis Kinerja ruas jalan
eksisting dan kinerja jaringan jalan tanpa
dan dengan jembatan. Kemudian analisis
konektivitas zona menggunakan metode
gravitasi Hansen dan analisis induced
traffic. Untuk menghasilkan fakta lapangan,
menggunakan hasil penelitian atau survey di
lapangan dan untuk menghasilkan kinerja
jaringan dan Kinerja ruas jalan dengan
jembatan menggunakan aplikasi PTV
Visum vyang sudah dilakukan validasi
menggunakan metode GEH dan dalam
menentukan  tingkat pelayanan jalan
menggunakan High Capacity Manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan PKJI 2023 berikut
merupakan kapasitas dari 9 ruas jalan yang
menjadi eksisting rute Ciamis-Manonjaya
yang akan dikaji:

Tabel Data Kapasitas Ruas Jalan

JI. Raya Cikoneng menjadi ruas jalan
dengan kapasitas terbesar yaitu 3.458 dan Jl.
Cirahong 1,2 menjadi ruas jalan dengan
kapasitas terkecil yaitu 1.327. Kinerja suatu
ruas jalan menunjukkan seperti apa kondisi
lalu lintas pada ruas jalan tersebut. Evaluasi
terhadap ruas yang diamati meliputi
kapasitas, volume, rasio V/C, dan kecepatan
dan kepadatan suatu ruas. Berikut merupakan

Node
NO Aval AR NAMA JALAN Co FCL

FCpa FChs FCuk c

1. 1303 | 8ot JLRaya | 40600 | 0,91 1 0,95 1 3.458
Cikoneng

Jl. Raya Jend.

2 801 Sudiman 1

1101 2.800 0,91 1 0,94 0,9 2.156

JI. Jend.

3 1o Sudirman 2

1103 2.800 1,29 1 0,92 0,9 2.991

3l Pahlawan | 2.200 | 1,03 | 097 | o9 1 2.110

JI. Ro..
Otoiskandardi
nata

5. 803 701 4.000 0,91 1 0,93 1 3.385

JI. Otista 1 4.000 0,91 1 0,95 1 3.458

JI. Otista 2 4.000 0,91 1 0,93 1 3.385

JI. Cirahong 1| 2.800 0,56 1 0,94 0,9 1.327

JI. Cirahong 2| 2.800 0,56 1 0,94 0,9 1.327

kinerja ruas jalan eksisting.

Tabel Kinerja Ruas Jalan Eksisting

NO

NODE

KAPASIT| V/C | KECEPA | KEPADA

AWAL

NAMA JALAN

AKHIR s |VOUUMEl patio

TAN TAN

1303

gor | MR | 3uce | 1404 | 043 | 45 | 336 | B
Cikoneng

801

JI. Raya Jend.

101 Sudirman 1

2.156 | 1.271 | 0,59 46 27,67 A

1101

JI. Jend.

1103 Sudiman 2 2,991 | 1.756

0,59 43 40,79 A

801

803 | JI. Pahlawan | 2.110 583 0,28 39 15 C

803

JI. Ro.
701  [Otoiskandardi
nata

3.385 668 0,2 39 17,07 B

701

601 J. Otistal | 3.458 797 0,23 37 21,52

601

502 J. Otista 2 | 3.385 633 0,19 41 15,26

1101

601 |[Jl. Cirahong 1| 1.327 | 645 0,49 37 17,63

wleo|N|o

601

> |ow|w|m

602 |Jl. Cirahong 2| 1.327 181 0,14 41 4,45

Dar

I hasil kinerja ruas jalan eksisting

maka dapat diketahui bahwa:

1.

Ruas Jalan Jend. Sudirman 2 memiliki
volume lalu lintas tertinggi dengan
jumlah sebesar 1756 smp/jam. Hal
tersebut dikarenakan ruas jalan
tersebut merupakan ruas jalan arteri
yang banyak dilalui pengendara dari
luar Kabupaten maupun dalam
Kabupaten dan beberapa pusat
kegiatan. Sedangkan untuk volume
lalu lintas terendah adalah sebesar 181
smp/jam yang berada pada ruas Jalan
Raya Cirahong 2 karena jalan tersebut
merupakan jalan dengan tata guna
lahan hutan dan memiliki lebar jalan
yang kecil yaitu 3,6 meter.

Ruas Jalan Jend. Sudirman 1 memiliki
kecepatan tertinggi yaitu sebesar 46
km/jam. Hal tersebut dikarenakan
ruas jalan tersebut memiliki hambatan
samping rendah sehingga pergerakan
lalu lintas di ruas jalan tersebut tidak
ada gangguan yang menyebabkan
kecepatan  menurun.  Sedangkan
kecepatan terendah adalah sebesar 37
km/jam yang terdapat pada ruas Jalan
Cirahong 1. Hal ini disebabkan karena
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ruas jalan tersebut memiliki tata
guna lahan pemukiman dengan
lebar jalan yang sempit.

3. VIC ratio tertinggi terdapat di ruas
Jalan Raya Jend. Sudirman 1
dengan nilai sebesar 0,67. Hal ini
disebabkan ruas Jalan Raya Jend.
Sudirman akses dari dalam dan
luar Kabupaten dan tedapat
kegiatan perkantoran di Jalan Raya
Jend. Sudirman 1 Sedangkan
untuk V/C ratio yang terendah
merupakan Jalan Cirahong 1
sebesar 0,14.

Untuk mendapatkan Kkinerja ruas jalan
dan jaringan jalan dengan kondisi model
menggunakan Visum diperlukan OD
Matriks HI dan RSI (smp/jam) yang sudah
dirubah dari OD Matriks HI dan
RSI(Orang/hari) untuk nantinya di input dan
dapat diketahui berapa volume (model).
Berikut merupakan OD Matriks HI dan RSI
(smp/jam).

menilai baik atau tidaknya model jaringan
yang telah dibuat perlu dilakukan validasi
dengan uji statistik. Uji statistik yang
digunakan untuk menguji apakah hasil
permodelan yang dihasilkan dapat diterima
atau tidak adalah metode GEH. Berdasarkan
hasil validasi menggunakan metode GEH,
didapat 9 ruas dengan hasil nilai GEH < 5 yang
artinya variabel volume model konsisten
terhadap variabel volume survei yang dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara variabel volume model dan
variabel volume survey sehingga model dapat
digunakan dan menggambarkan kondisi yang
sebenarnya. Berikut merupakan hasil validasi:

Tabel Validasi

NODE Vowme ] o T VICRATIO Ui GeH

N0 awac | axerm |VAMAJAAN v | mopeL | VOLUME | surver | MopeL RXT/ICO HIPOTESA
Jl. Raya Lo

Lo | o | s | g | nasa | 1331 4357039 ] 043 | 038 [007375| Dierma

2 | sor | 1or PRRAYEIENA o0 | 1066 | 0,140386 | 0,59 | 059 |0,00394| Dierima
Sudiman 1

30| w0 | 103 | % | 1756 | 1949 | 440413 | 059 | 05 [0:10418| Dren

- Sudiman 2 | : ; - 6510 erima
JI. Ro.

Otoiskandardi| 583 581
nata

0,082903| 0,28 | 0,28 |0,00344| Dierima

5. 801 803 [ JI. Pahlawan | 668 581 |3/481393| 02 0,17 {0,13931| Dterima
6 701 601 Jl. Otista 1 797 906 [3,735375] 0,23 0,26 [0,12801| Diterima
7. 601 502 | J.otsta2 | 633 730 |3,715684| 0,19 | 0,22 [0,14233| Dterima
1 1 8. 1101 | 601 [Jl crahong1| 645 [ 736 [3,463056| 0,49 | 0,55 |0,13179] Diterima
Tabe' OD Matlks Home |ntel’VIEW 9. 601 602 (]I Crahong 2| 181 124 14,615725] 0,14 [ 0,09 |0,37377] Dierima
(smp/jam).
o |1 2 3 4 5 6 7 8 9 (10 [ 11213 .
L[ ® %] o [0 e % 8|5 6]5 | w02 Indikator  volume, kecepatan, dan
B B R e R kepadatan digunakan sebagai penilaian kinerja
s L [wl n [w{w{o[oo[7 s [t]s] lalu lintas di suatu ruas jalan yang didapat dari
5 ([N |3 19 716 [ 6|2 [% |9 [0[R[1]9 H
P B B B e e 7 i i o pembebanan lalu lintas dengan permodelan
rlelal s [7[m[wls[o[7[s[9s[5%]7 aplikasi Visum pada kondisi eksisting model
8 Nl xn 13 9 0|1 i 2o I U I Y 8
9 (818 8 9 | B 1Y § | 5 | B [ 16]3% | B]6 1:anpa Jembatan'
0B85 8 0 |19 ] 4[4 [ ¥4 || B u )
1% [|% 1 L[ 4% |1 9 Q1N [ 5] 820 8 . .
w o la ] 5 17 1615 13 o] 6] 6] 6] ] Tabel Kinerja Ruas Jalan Tanpa Jembatan
1313%]7 3 7 | B 6 3 6 | 10 ] 6 6 ) | B (MOdeI)
NODE KAPASIT V/C | KECEPA | KEPADA
} A : NO AWAL | AKHIR NAMA JALAN AS VOLUME RATIO TAN TAN LOS
Tabel OD Matriks Road Side Interview T Rara
(Smpljam) 1. 1303 801 Ckoneng 3.458 1.331 0,38 44 30,25 B
2| sor | mon [RRAEM oyl 1066 | 050 | 43 |94 | A
oo |t |23 |4 5|67 |89 10/[1|12]13]1 . sudimani | % : ) i
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
2o jojojojojopojojopojojoyrpo;mn 3. 1101 | 1103 thliig‘:]z 2.805 | 1.949 0,65 39 | 49,97 A
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
e T o o 1 o100 o o1 oo o o1 o101 s 4 | 801 | 803 [ ;al:awan 2110 [ 581 028 | 38 [1529] ¢
2 . RO,
: g g g g g g (o) g g g g g g m 5. 803 701 Oto'skatndardi 3.385 581 0,17 39 14,84 B
nata
; g g g g g g g g g g g g g 185 6 701 601 J. Otista 1 | 3.458 906 0,26 37 24,47 B
o 1T 01 o T o T ool o010l ol o ol o1 o105 7. | 601 | 502 [Jotsta2 [ 3385 730 | 022 | 41 [ 176 | B
Wl o T ool oo o ol oo o ol 0l 0l2 8. | 1101 | 601 |3 Crahong1] 1.327 | 736 05 [ 35 [2103] B
Tl o 1o 1ol ool ol ool ol ool o0l 9. | 601 | 602 |l Crahong2| 1.327 | 124 0,09 7 |33 ] B
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 H H H
BN S BT B o s s B B B e Berdasarkan perhitungan kinerja ruas
S L S ————— jalan model diatas bahwa kinerja masing-
Hasil ~dari pembebanan model asing ruas berdasarkan aspek yang diteliti,

selanjutnya dibandingkan dengan data
volume lalu lintas hasil survei. Untuk

sehingga dapat disimpulkan bahwa ruas jalan
dengan V/C Ratio rendah adalah ruas Jalan
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Cirahong 2 dengan V/C Ratio 0,09.
Sedangkan ruas jalan dengan V/C Ratio
tertinggi adalah ruas Jalan Jend. Sudirman 2
yaitu memiliki V/C Ratio 0,65.

Kinerja jaringan jalan di wilayah studi
dari hasil pembebanan lalu lintas di Aplikasi
Vissum pada kondisi tanpa jembatan
(model) diuraikan dalam beberapa indikator
seperti ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel Kinerja Jaringan Jalan Tanpa
Jembatan (model)

Contoh nya adalah ruas Jalan Cirahong 1 yang
mengalami  kenaikan volume sehingga
menyebabkan kenaikan V/C Ratio menjadi
0,63. Sedangkan ruas jalan yang mengalami
penurunan adalah JI. Raya Jend. Sudirman 1
sehingga V/C Ratio menjadi 0,54.

Kinerja jaringan jalan di wilayah studi
hasil pembebanan lalu lintas pada kondisi
dengan adanya Jembatan Benteng-Manonjaya
diuraikan dalam beberapa indikator seperti
ditunjukkan pada tabel berikut.

Indiator Sepeda Tabel Kinerja Jaringan Jalan Dengan
Kinerja Satuan Mot Mobil Truk Jumlah
Jaringan otor Jembatan
Waktu Kend- Indikator Kinerja Sepeda ’
Perjalanan jam 21 82,2 1,4 105 Jaringan Satuan Motor Mobil Truk Jumlah
Jarak Waktu Perjalanan [Kend-km| 18,1 35 0,3 53,4
. Kend-km| 3.540 901 73 4.514
Perjalanan . Kend-
Jarak Perjalanan jam 680,8 1.322,30 15,9 2.019,00
Kecepatan Kecepatan Rata- Km/J 3911
Rata-rata Km/Jam 39,29 rata m/Jam ,
. : T Berdasarkan  rekapitulasi  kinerja
Berdasarkan  rekapitulasi  kinerja P ]

jaringan jalan model dapat disimpulkan
bahwa pada aspek waktu perjalanan sebesar
105 kend-jam, jarak tempuh sebesar 4.514
kend-km dan kecepatan rata-rata sebesar
39,29 km/jam.

Indikator volume, kecepatan, dan
kepadatan digunakan sebagai penilaian
unjuk kinerja lalu lintas disuatu ruas jalan
yang didapat dari pembebanan lalu lintas
dari pemodelan aplikasi Visum pada kondisi
dengan adanya Jembatan  Benteng-
Manonjaya.

Tabel Kinerja Ruas Jalan Dengan Jembatan

NODE KAPASIT V/C | KECEPA | KEPADA
NO AWAL | AKHIR NAMA JALAN AS VOLUME ratio | TN | TAN

1 1303 | sot | R | sass | 1is | 0m | 4 | ms2| B
Cioneng

LOS

Jl. Raya Jend.
Sudirman 1
Jend. | oens | 19 | oge | 39 |a097| A
Sudirman 2

J. Pahawen | 2110 | 575 | 027 | 38 | 1513 | ¢
JI. Ro.

Otoskandardi| 3.385 | 575 | 017 | 39 |1474| B
nata

2, 801 1101 215 [ 1172 0,54 4 26,64 A

3. 1101 | 1103
4. 801 803

5. 803 701

701 601
601 502
1101 601
601 602

Berdasarkan perhitungan Kinerja ruas
jalan dengan Jembatan Benteng-Manonjaya
diatas bahwa kinerja masing-masing ruas
jalan mengalami perubahan baik penurunan
volume, kenaikan, dan volume yang tetap.

JOtstal | 3458 | 916 | 026 | 37 | 2476
JOtsta2 | 3.385 | 730 | 022 | 41 | 178
I Crahong 1] 1327 | 830 | 063 | 34 | 23,06
)L Crahong 2| 1327 [ 260 0,2 36 | 703 [ B

@ |w|w

O | N oy

jaringan jalan dengan Jembatan Benteng-
Manonjaya dapat disimpulkan bahwa pada
aspek waktu mengalami penurunan menjadi
53,4 kend/jam. Sedangkan jarak tempuh
mengalami penurunan menjadi 2019 kend/km.

Berdasarkan hasil analisis kinerja lalu lintas
dengan  Jembatan Benteng-Manonjaya
diketahui bahwa terdapat ruas jalan yang
mengalami  kenaikan volume adalah JI.
Cirahong 1 yang memiliki Volume 890 dan
V/C Ratio 0,63. Diketahui bahwasanya ruas JI.
Cirahong 1 merupakan jalan lokal yang
memiliki lebar jalur 4,2 meter maka dari itu
perlu adanya usulan pelebaran jalan agar
menjaga kondisi kinerja lalu lintas di ruas
Jalan Cirahong 1 tetap baik. Hal ini juga
dilakukan ke JI. Cirahong 2 karena merupakan
akses utama menuju Jembatan Benteng-
Manonjaya. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
tentang Penetapan Kelas Jalan Berdasarkan
Fungsi Dan Intensitas Lalu Lintas Serta Daya
Dukung Menerima Muatan Sumbu Terberat
Dan Dimensi Kendaraan Bermotor penulis
mengusulkan bahwa JI. Cirahong 1 dan 2 akan
menjadi Jalan Kelas Ill dengan fungsi
Kolektor Primer dengan lebar jalur lalu lintas
6 meter. Setelah dilakukan analisis untuk
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mengetahui kapasitas maka kapasitas JI.
Cirahong setelah dilakukan pelebaran jalan
menjadi 2061 naik sekitar 778 dari kapasitas
awal yaitu 1327. Dengan hasil ini dilakukan
uji pembebanan di aplikasi vissum dengan
kapasitas di JI. Cirahong 1 dan 2. Berikut
merupakan kinerja ruas JI. Cirahong 1 dan
2.

Tabel Kapasitas Ruas Jalan Cirahong

NODE
NO WAL | AR NAMAJALAN| - Co FCL | FCPA | FCHS [ FCUK | C
L 1101 | 601 [Jl Crahong 1] 2.800 | (0,87 1 0% 1 09 [ 206

2. 601 | 602 [Jl Crahong2| 2.800 | 087 1 09 | 09 [ 2061

Kapasitas ruas Jalan Cirahong setelah
perubahan geometrik jalan yaitu 2.061
dengan pelebaran jalan 0,9 meter dari
masing-masing lajur untuk Jalan Cirahong 1
dan pelebaran jalan 1,2 meter untuk Jalan
Cirahong 2 didapatkan hasil kapasitas jalan
2061.

Tabel Kinerja Ruas Jalan Cirahong

NODE KAPASIT| VIC | KECEPA | KEPADA
NO WAL AR NAMA JALAN 15 VOLUME RTI0 | TN | TN

L 1101 | 601 [J Crahong 1] 2.061 [ 830 04 ¥ | B B
2 601 | 602 [N Crahong2] 2061 | 260 | 013 | 37 | 703 ] B

Berdasarkan perhitungan kinerja ruas
jalan Cirahong dengan pelebaran menjadi 6
meter, terjadi penurunan V/C Ratio menjadi
0,40 di JI. Cirahong 1 dan 0,13 di J.
Cirahong 2. Lebar 6 meter di Jalan Cirahong
1 dan Cirahong 2 merupakan kondisi
minimum yang di rekomendasikan.

Perbandingan kinerja lalu lintas
digunakan  untuk  menilai  besarnya
perubahan unjuk kerja lalu lintas antara
kondisi tanpa adanya jembatan dan dengan
adanya jembatan. Perbandingan kinerja lalu
lintas adalah sebagai berikut:

Tabel Kinerja Ruas Jalan Tanpa dan Dengan
Jembatan

L0S

NODE TANPAJEVBATAN DENGAN JEVBATAN
) NAMA JALAN [ V] |KECEPATA] KEPADAT | VIC | KECEPA| KEPAOR
AWAL | AKHIR RaTio| N | AN [maTio| Tan | TAN

038 4 025 | 02| 4 |52

J. Raya
Ckoneng

Jl. Raya Jend.
Sudrman 1

L 1303 | 801

2, 801 | 1101 0,59 43 2944 1054 | 4 | 2664

J1. Jend.
3. 1101 | 1103 Sudiman2 0,65 3 4997 | 065 | 39 | 4997
4 801 | 803 |JLPahiawan [ 0,28 3 1529 1027 ] 38 | 1513
1l Ro.
5, 803 | 701 |Otoskandardi| 0,17 | 39 1484 | 017 | 39 | 1474
nata
6 700 | 601 | Jlotstal [ 0,26 37 647 | 026 | 37 [ 476
7. 601 502 | J.Otsta2 | 0,22 41 17,6 0,22 41 178
8

9,

1101 | 601 )l Crahong 1] 0,55 3% A0 | 04 | 36 | 2306
601 | 602 |Ji Crahong 2| 0,09 37 335 | 013 | 37 [ 703

Jika dilihat kondisi per ruas jalan
berdasarkan hasil perbandingan secara
menyeluruh ruas jalan untuk v/c ratio rata-rata
tanpa adanya Jembatan Benteng-Manonjaya
yaitu sebesar 0,36. Sedangkan rata- rata v/c
ratio untuk kondisi dengan adanya Jembatan
Benteng-Manonjaya yaitu sebesar 0,33.
Dengan persentase penurunan V/C ratio
sebesar 8,3%. Pada kecepatan rata-rata tanpa
adanya Jembatan Benteng-Manonjaya yaitu
sebesar 39,29 km/jam sedangkan kecepatan
rata-rata dengan adanya Jembatan Benteng-
Manonjaya yaitu sebesar 39,45 km/jam
dengan persentase kenaikan kecepatan sebesar
0,40%. Pada kepadatan rata-rata tanpa
Jembatan Benteng-Manonjaya yaitu sebesar
22,92 smp/km sedangkan kepadatan rata-rata
dengan Jembatan Benteng-Manonjaya yaitu
sebesar 23,66 smp/km dengan presentase
kenaikan sebesar 3,22%.

Tabel Kinerja Jaringan Jalan Tanpa dan

Dengan Jembatan

TANPA JEMBATAN DENGAN JEMBATAN TOTAL
T
HDIKATOR KINERA SATUAN | SEPEDA SEPEDA

JARINGAN HOTOR MOBIL | TRUK MOTOR MOBIL | TRUK | TANPA | DENGAN

WAKTU PERJALANAN | KEND-JAM | 18,1 % 03 A 82 | 14

05| 3

JARAKTEMPUH | KENDKM | 6808 | 132230 | 159 | 901 [ 350 | 73 | 4514 | 2009
KECEPATAN KM/JAM 3929 | 3945

Berdasarkan rekapitulasi  perhitungan
perbandingan kinerja jaringan jalan dapat
diketahui bahwa pada terjadi penurunan waktu
perjalanan sebesar 49,52%, penurunan jarak
tempuh sebesar 55,27%. Sehingga dengan
adanya Jembatan Benteng- Manonjaya akan
meningkatkan kinerja jaringan jalan menjadi
lebih baik dibandingkan tanpa adanya
Jembatan Benteng-Manonjaya.

Untuk melihat atau menilai hubungan
antar daerah vyaitu dengan menggunakan
model gravitasi. Di sini, daerah dianggap
sebagai suatu massa. Hubungan antar daerah
dipersamakan dengan hubungan antar massa.
Massa wilayah juga mempunyai daya tarik,
sehingga terjadi pengaruh mempengaruhi
antar daerah sebagai perwujudan kekuatan
tarik menarik antar daerah.



Tabel Gravitasi Hansen Tanpa Jembatan

PENDUDUK | PENDUDUDK
NO ZONAASAL | ZONA TUJUAN JONA ASAL | ZONA TUIUAN JARAK | KONEKTIVITAS|
1 MANONJAYA CIAMIS 68.655 17.147 273 43.121.879
2 MANONJAYA KERTASARI 68.655 11432 281 27.931.102
3 MANONJAYA CIGEMBOR 68.655 4975 322 10.607.411
4 MANONJAYA BENTENG 68.655 5.039 273 12.672.254
5 MANONJAYA LINGGASARI 68.655 7.863 26,5 20.371.104
6 MANONJAYA PAWINDAN 68.655 5.102 252 13.899.913
7 MANONJAYA PANYINGKIRAN 68.655 6.684 26 20.304.868
8 MANONJAYA IMBANAGARA 68.655 7.687 208 25.372.644
ANAGAR
9 MANONJAYA IMBANAGARA 68.655 1.276 20,7 24.132.067
RAYA
10 MANONJAYA CISADAP 68.655 6.346 21,5 20.264.401
u MANONJAYA SINDANGRASA 68.655 11.094 29 33.260.200
12 MANONJAYA MALEBER 68.655 10.363 26 27.364.299
13 MANONJAYA CIKONENG 68.655 37.270 139 184.084.306

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai
konektivitas terendah jika tanpa Jembatan
Benteng-Manonjaya adalah  hubungan
antara zona Manonjaya dengan zona
Cigembor karena jarak antar zona yang
tinggi dan nilai konektivitas tertinggi adalah
hubungan antara zona Manonjaya dengan
Zona Cikoneng karena jarak antar zona yang
dekat dengan zona lainnya.

tertinggi diantara yang lain zona ini memiliki
total penduduk yang tinggi.

Secara khusus, peningkatan aksesibilitas
juga memfasilitasi perubahan penggunaan
lahan, sehingga berdampak pada transportasi
sebagai respons terhadap intervensi awal.
Menurut (Goodwin dan Noland, 2003) untuk
lalu lintas yang dihasilkan kita dapat
menerapkan “semua lalu lintas akan ada jika
kapasitas jalan diperluas, yang tidak akan ada
tanpa perluasan”. Perubahan kapasitas
jembatan berdampak langsung terhadap rata-
rata volume lalu lintas harian. Jika volume
meningkat, maka akan ada lebih banyak lalu
lintas di luar lalu lintas saat ini. Jika volume
menurun maka traffic akan menurun dari
sekarang. Model ini menunjukkan bahwa
untuk setiap 1% perubahan kapasitas, terjadi
perubahan lalu lintas sebesar 0,5%. JI.Raya
Cirahong 1 dan 2 mengalami peningkatan
kapasitas dari 1.327 menjadi 2.061 dengan laju
sebesar 55,31%, yang berarti perubahan lalu
lintas sebesar 27,65%. JI. Cirahong 1 dan 2
memiliki volume awal sebesar 830 smp/jam
dan 260 smp/jam. Maka induced traffic atau
lalu lintas terinduksi yang terjadi di ruas JI.
Cirahong 1 dan 2 sebagai berikut.

Tabel Mode Gravitasi Hansen Dengan
Jembatan Tabel Induced Traffic
VOLUME
NO | ZONA ASAL | ZONA TUIUAN ;SNN[;UA%% ZZE,\"\'AD%;JS:N JARAK [KONEKTIVITAS NO  |NAMA RUAS JALAN[  VOLUME ITNR?ALIJ:?IEE TXﬁléL/m/EN INDUCED
TRAFFIC
1 [ MANONJAYA CIAMIS 68.655 17.147 92 127.959.488 1 JI. Cirahong 1 830 0,2765 229 1.059
| Cirah
2 MANONJAYA KERTASARI 68.655 11.432 10 78.486.396 2 D J_CIra (;::gzl d_ 260dk 0’?265_ b h72 |332
3 MANONJAYA CIGEMBOR 68.655 4.975 10,1 33.817.686 Ialu Iiar‘]r‘-tlaia Seetellaalifasindlug;?j L::_af?ICW:t;/S l‘:;TI]E
4 MANONJAYA BENTENG 68.655 5.039 74 46.750.344 |intas terinduks| Sebesar 1059 Smpljam untuk
5 MANONJAYA LINGGASARI 68.655 7.863 57 94.707.766 JI_ Cirahong 1 dan 332 Smp/jam untuk ‘]I.
6 MANONJAYA PAWINDAN 68.655 5.102 26 134.722.235 Cirahong 2 Dengan Volume tersebut dapat
7 MANONJAYA | PANYINGKIRAN 68.655 6.684 51 89.978.435 dlketahui kinerja ruas Jalan di \]I. Clrahong
8 | MANONJAYA | IMBANAGARA 68.655 7.687 73 72.294.655 Sebagai berikut_
9 MANONJAYA IMBANAGARA 68.655 7.276 7,2 69.379.692
_ Tabel Kinerja Ruas Jalan Jika Induced Traffic
10 MANONJAYA CISADAP 68.655 6.346 81 53.788.226 VOLUME
11 | MANONJAYA [ SINDANGRASA 68.655 11.094 59 129.094.673 NO  |NAMA RUAS JALAN| KAPASITAS INDUCED V/C RATIO
12 MANONJAYA MALEBER 68.655 10.363 79 90.059.717 1 J| C h 1 2 369 TTAOFSF9IC 0 45
, Cirahon: . . ,
13 MANONJAYA CIKONENG 68.655 37.270 139 184.084.306 2 Jl Cirahong 2 2369 332 0’ 14
Dari tabel diatas setelah adanya Dari tabel diatas diketahui V/C Ratio di JI.
Jembatan Benteng-Manonjaya konektivitas  Cirahong 1 dan 2 turun menjadi 0,45 dan 0,14,
antar zona meningkat. Konektivitas dimana kondisi kinerja ruas ini hampir sama
tertinggi yaitu antara zona Cikoneng dengan  dengan kondisi kinerja ruas dengan jembatan.
zona Manonjaya, walaupun jaraknya



KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari analisis dapat di
tarik kesimpulan sebagai berikut:
Tanpa Jembatan
Berdasarkan analisis kinerja lalu lintas
kondisi eksisting, dapat diketahui dari hasil
analisis sebagai berikut.
1. Untuk kinerja ruas jalan kondisi
eksisting model
a.Total V/c ratio rata-rata sebesar

0,36
b.Total Kecepatan rata-rata
sebesar 39,29km/jam

2. Untuk kinerja jaringan jalan kondisi
eksisting model
a.Total waktu perjalanan sebesar
105 Kend-jam
b.Total jarak tempuh sebesar 4.514
Kend-km
Dengan Jembatan
1. Dengan adanya Jembatan Benteng-
Manonjaya memberikan pengaruh terhadap
kinerja lalu lintas wilayah studi menjadi
lebih baik, dibandingkan dengan tanpa
adanya Jembatan Benteng-Manonjaya. Hal
ini dapat diketahui dari hasil analisis
sebagai berikut.
a.Terjadinya penurunan v/c ratio
rata-rata sebesar 8,33% yaitu dari
sebelumnya 0,36 menjadi 0,33
b.Terjadinya peningkatan kecepatan
jaringan rata-rata sebesar 0,40%
yaitu dari sebelumnya 39,29
km/jam menjadi 39,45 km/jam
c.Terjadinya penurunan waktu tempuh
perjalanan sebesar 55,27% yaitu
dari sebelumnya 4.514 kend-jam
menjadi 2019 kend-jam;
d.Terjadi penurunan jarak tempuh
perjalanan sebesar 49,52% yaitu
dari sebelumnya 105 kend-km
menjadi 53 kend-km.
2. Dengan adanya Jembatan Benteng-

Manonjaya memberikan  konektivitas
sebesar 61,54% antara Ciamis dan
Manonjaya  meningkat yaitu  dari

sebelumnya vyaitu 35.645.111 menjadi
92.701.817.

3. Dengan adanya Jembatan Benteng-

Manonjaya diprediksi akan terjadi Induced
Traffic atau lalu lintas yang terinduksi.
Kinerja ruas jalan jika terjadi Induced
Traffic yaitu terjadi peningkatan volume dan
V/C Ratio menjadi 0,51 dan 0,16 untuk JI.
Cirahong 1 dan 2. Namun setelah dilakukan
peningkatan kapasitas terjadi penurunan
V/C Ratio menjadi 0,45 dan 0,14 di JI.
Cirahong 1 dan 2.

1. Meningkatan kapasitas jalan pada ruas
jalan yang menjadi akses menuju

Jembatan Benteng-Manonjaya dengan cara
melakukan pelebaran jalan menjadi 6-7
meter pada Jalan Raya Cirahong 1 dan
Cirahong 2.

2. Perlu adanya fasilitas kelengkapan jalan
berupa sarana dan prasarana sesuai dengan
standar dan operasional jalan seperti rambu,
marka, lampu penerangan jalan umum (PJU)
dan lain-lain untuk menunjang operasional
JI. Cirahong 2 yang merupakan akses utama
menuju Jembatan Benteng-Manonjaya.
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